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Partisipasi masyarakat merupakan bagian dari sistem politik demokrasi yang dapat diartikan sebagai suatu mekanisme melalui
setiap keputusan politik atau kebijaksanaan umum yang diatur, dirumuskan dan ditetapkan dengan mengikut sertakan masyarakat.
Tingkat partisipasi masyarakat di wilayah kepulauan sangat tinggi pada ajang pemilihan umum gubernur dan wakil gubernur tahun
2012.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat pulau Aceh dan pulau Sabang pada pemilihan
umum Gubernur dan wakil Gubernur Aceh tahun 2012. Dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong partisipasi
masyarakat pulau Aceh dan pulau Sabang.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Studi lapangan untuk memperoleh data primer yang dilakukan dengan cara
wawancara. Sedangkan penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder berdasarkan buku-buku dan bacaan terkait.
Hasil penelitian ini mejelaskan bahwa partisipasi masyarakat di pulau Aceh lebih tinggi daripada pulau Sabang dilihat dari
aspek-aspek partisipasi yang di ikuti dalam pemilukada Gubernur dan wakil Gubernur Aceh tahun 2012 faktor-faktor yang
mendorong partisipasi politik masyarakat pulau Aceh dan pulau Sabang pada pemilukada Gubernur dan wakil Gubernur Aceh tahun
2012 ialah sebagai ajang aspirasi rakyat, keadaan sosial dan politik, ingin adanya perubahan di wilayah tersebut, Partisipasi politik
atas dasar sukarela, sosialisasi dari KIP, peran tim sukses dan partai politik,pendekatan kandidat kandidat-kandidat, serta Peran
ruang publik sebagai alat informasi.
Mengharapkan pada pemerintah Aceh yang telah terpilih bisa membuktikan janji-janji yang yang telah di berikan kepada
masyarakat khususnya masyarakat yang ada di daerah kepulauan. Kepada partai politik beserta para kandidat dan tim sukses agar
menjalankan sesuai fungsinya masing-masing dan memberikan pendidikan politik yang baik kepada masyarakat,
Kata Kunci : Partisipasi, Pulau Aceh, Sabang.
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ABSTRACT ROLLY MARTAN CIVIL PARTICIPATION DURING GOVENOR AND VICE GOVENOR 2015 ELECTION
(PEMILUKADA) IN 2012 (A CASE STUDY IN PULAU ACEH AND SABANG) Civil participation is a part of democracy
system where public policies are discussed, constructed, and published by considering civil interest and opinion. Civilian who live
in the island are often considered abstent due to their difficult access and distance. This condition is creating a mass apathetic
situation where civilian is rather careless about their rights and participation in both public and political matter. The aim of this
research is to investigate civilian participation in Pulau Aceh and Sabang during 2012 govenor and vice govenor local election
(pemilukada). And also to gain insight about contributing factors regarding civilian participation in Pulau Aceh and Sabang. This
research used descriptive qualitative method. Field research such as interviewing informants and documentation were used to
collect primary data while literature studies were applied to collect secondary data. This research explains that civil participation in
Pulau Aceh is higher than Sabang. Some of the reason of this finding is because alot of Sabang native people are working and living
in Banda Aceh (outside Sabang) and the rest are just consciously abstent. Strong political will to contribute something, social and
political situation, hope of better condition, voluntary participation, KIP socialization, various methods of political campaign, and
the role of public space as medium of information were several factors mentioned in this reseach that could strogly contribute to
higher civil participation. District and sub-district government is holding crucial position in investigating the reason of high rate of
abstentions and is expected to tackle this problem with effective solutions. Village stakeholder is also critical in giving advice and
persuade civilian to increase civil participation village by village. This matters are important because civil participation in the island
especially their voting number during election have great impact in Aceh government electoral seat. Keywords: Participation, Pulau
Aceh, Sabang
